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Pengaruh Substitusi Sebagian Material Agregat Halus Dengan Material Abu Batu
Terhadap Kuat Tekan Beton Normal

Yushar Kadir ' Aulia Hadi Saputra *

ABSTRAK

Tugas akhir ini membahas tentang penggunaan limbah dari alat stone crusher yaitu abubatu
scbagai bahan subtitusi sebagian agregat halus untuk pemanfaatan abubatu sebagai campuran beton.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Universitas Sangga Buana YPKP dengan membandingkan beton
normal dan beton yang disubtitusi sebagian agregat halusnya dengan abubatu dan dibuat pada empat
variasi campuran yaitu beton normal, beton dengan penggantian agregat halus oleh abu batu sebanyak
25%, 50%, dan 75%. Sifat mekanis yang diuji yaitu kuat tekan beton. Pengujian kuat tekan dilakukan
pada umur 7 dan 28 hari dengan total 8 benda uji silinder.

Pada hasil pengujian kuat tekan pada umur 28 hari dengan komposisi campuran 1:2: 3 didapat
nilai optimum terjadi pada campuran beton dengan jumlah subtitusi agregat halus oleh abubatu 0% atau
beton normal yaitu sebesar 27,16 Mpa, sedangkan untuk beton yang mengandung abubatu mengalami
penurunan nilai kuat tekan dibawah beton normal yaitu subtitusi abubatu 25% sebesar 26,03 Mpa,
subtitusi abubatu 50% sebesar 24,05 Mpa, dan subtitusi abubatu 75% sebesar 22,64 MPa. Limbah stone
crusher berupa abubatu tidak baik dipakai untuk bahan pengganti agregat halus pada beton normal, tetapi

baik digunakan untuk beton mutu rendah saja.
Kata Kunci : Limbah Stone Crusher, Abubatu, Kuat Tekan Beton, Beton Mutu Tinggi, Subtitusi

Agregat Halus.
mengembangkan bahan abu batu yang

dapat menggantikan atau menambah
kebutuhan bahan baku yang baru untuk
konstruksi. Diantaranya yaitu
pemanfaatan material abu batu sebagai
bahan tambah atau bahan pengganti
pada campuran beton.

I.Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Seiring dengan  semakin
bertambahnya  jumlah  penduduk
Indonesia kebutuhan manusia akan

suatu sarana dan prasarana yang
didalamnya termasuk infrastruktur dan Pada penelitian ini akan

suatu struktural bangunan semakin dilakukan pencampuran beton normal
berkembang. Penggunaan beton sebagai dengan material abubatu  sebagai
salah satu komponen  struktural pengganti sebagian material agregat
bangunan maupun jalan saaat ini masi halus untuk memperoleh data—data
menjadi pilihan utama.. Kekuatan tekan karakteristik beton melalui uji kuat
beton merupakan salah satu kinerja tekan beton. Sehingga didapatkan
utama beton. Kuat tekan beton komposisi campuran abubatu yang
ditentukan oleh proporsi bahan, yaitu optimum.
agregat halus, agregat kasar, semen, dan
air sebagai komponen pembentuk beton.
Seiring berkembangnya

Benda uji yang digunakan
berbentuk silinder sebanyak 8 buah.
Penelitian  ini  merupakan kajian

pembangunan yang pesat, maka terhadap kuat tekan beton pada beton

semakin  bertambah pula limbah
material yang dihasilkan. Salah satu
limbah material konstruksi yaitu limbah
sisa potongan mesin pemecah batu
(stone crusher) yaitu abu batu. abu batu
adalah sekumpulan butir- butir batu
pecah, kerikil, pasir, atau mineral
lainnya baik berupa hasil alam maupun
buatan (SNI No: 1737-1989-F). Hal
inilah ~ yang  mendorong  untuk

normal, beberapa  faktor  yang
mempengaruhi terhadap mutu beton
yaitu faktor bahan material campuran,
faktor komposisi perbandingan, dan
metode pelaksanaan. Sehingga dapat
diketahui berapa besar peningkatan
kekuatan beton pada umur 28 han
dengan material abubatu  sebagai
pengganti sebagian material agregat
halus.
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ILTinjauan Pustaka
2.1. Pengertian Beton

Dalam konstruksi, beton adalah
sebuah bahan bangunankomposit yang
terbuat dari  kombinasi aggregat dzu}
pengikat semen. Bentuk paling umum dari
beton adalah beton semen Portland, yang
terdii  dari agregat mineral (biasanya
kerikil dan pasir), semen dan air.
2.2. Pengujian Beton

Pengujian ~ bahan
hidrolis yaitu pengujian bahan perekat
hidrolis diantaranya adalah Uji Berat Jenis
Semen Portland.

perekat

2.3. Pengujian Agregat

i

Pengujian agregat dilaku, kan
untuk  mengetahui  sifat-sifat  atau
karakteristik dari agregat yang diperoleh
dari alat pemecah batu.

Pengujian agregat yang
dilakukan diantaranya pengambilan contoh
agregat kasar dan halus, uji kadar butir
lolos ayakan no. 200 agregat kasar dan
halus uji kadar zat organik agregat halus
dengan perbandingan warna (standar color
test), uji BJ dan penyerapan air agregat
kasar dan halus, uji bobot isi padat dan
gembur agregat kasar dan halus, serta uji
gradasi (analisa ayak) agregat kasar dan
halus.

2.4. Perencanaan Campuran Beton
Merancang suatu  campuran
beton merupakan suatu proses pemilihan
bahan-bahan pembentuk (pengisi, perekat)
beton dan menentukan masing-masing
kadar/jumlahnya dengan tujuan untuk
menghasilkan beton yang memenuhi
persyaratan minimum, kekuatan, sifat
tahan lama dan ekonomis. Pertimbangan
yang mendasar dari pembuatan suatu beton
adalah harga yang ekonomis tetapi dapat
memenuhi persyaratan pemakaian.

2.5. Slump Test

Uji Slump adalah suatu uji
empiris/metode yang digunakan untuk
menentukan konsistensi/kekakuan (dapat
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2.6.

qu tidak)dari campuran betop

srjakan at
dikerjaki Jqejuntuk menentukagy,

(fresh concr

jepar
oy kabilitynya.

tingkat wor

raat Tekan Beton
l,e"u"ji;:'elnt:j:i::,ll ‘j:i"'}')rfrtujuam menentukan
ke;nampuem heton l'l’l(_‘l’l('rlt"l-].d beban
rk i dengan prosedur pengujian yang
tf?kan, vl Kekuatan tekan beton adalah
dlig?::atr;kan maksimum yang dapat dipikul
m

oleh beton persatuan luas.

Rumus kuat tekan beton, adalah:
Ji

T . o= —
dimana: 7

2
o = Kuat tekan beton (Kg/em®)

p = Tekanan (KN) d
A = Luas bidang tekan (mm”)

bu Batu
e uAbau batu adalah bahan

bangunan yang merupakan hasil dari
proses penghancuran bongkahan batu
yang digunakan untuk campuran beton.
‘Abu batu bisa dibilang memiliki jumlah
yang sangat banyak dan masih dalam
tahap pengembangan untuk mengurangi
penggunaan pasir dalam adukan beton.

Abu batu merupakan agregat
buatan. Agregat yang yang merupakan
merupakan mineral filler/pengisi (partikel
dengan ukuran < 0,075 mm), diperoleh
dari hasil sampingan pabrik(pabrik semen
atau mesin pemecah batu. Material jenis
ini banyak dibutuhkan untuk campuran
dalam proses pengaspalan dan bisa
digunakan sebagai pengganti pasir.
Material ini adalah bahan utama dari
pembuatan gorong-gorong dan Batako
Pzess. _

Abu batu saat ini merupakan
bahan hasil sampingan dalam industri
pemecahan batu yang jumlahnya tidak
sedikit. Saat ini di kota kota besar abu batu
tidak begitu laku untuk dijual karena
pemakaian dalam industri konstruksi tidak
banyak mengingat konstruksi perkerasan
jalan dengan Lapen sudah banyak beralih
ke lapisan aspal beton. Namun pada
beberapa daerah material ini masih tetap
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dipakai dan menjadi kebutuhan terutama

s § I | armlah Benda ti

als e o1 49 srle e T sals — keacana | T (e 1y e
dalam pekerjaan perkerasan jalan aspal. " A
e i Campuran ‘r Pergujan Up |
[1l. METODOLOGI PENELITIAN GEQZ
Pada penelitian ini akan dibahas T| o | L2) | umtem | 19e0em [ 1| ) ';
ol e - ; 1
mengenai pengaruh penambahan abubatu MY i BN T BN | e | Tdbem (1] T ] 7]
schagai  bahan tambah pada campuran - —  N— . - !
s e 2 3 | Abuy Batu 58% | L42-58%)3 |  cuat Tekan 15030 e  ,
beton normal. Penelittan ini dilakukan - . i) ; [
dalam beberapa tahapan kerja yang dapat d camasb s’ Bagiea® B SUTT SR
. . — b - —1 — - ]
dibuat flowchart seperti pada Gambar 1 umiah Yol éfofu]

dibawah ini.
IV.  Hasil Dan Analisa Data
Benda uji  yang  digunakan

berbentuk silinder dengan ukuran 15 x 30
cm sebanyak 8 (delapan) buah untuk

Gruts Linevarar

Pervapin Bakn

e

e ! pengujian kuat tekan pada umur 7 dan 28

hari . Diharapkan hasil pengujian kuat

B Apapo e dm K tekan yang dilakukan akan d.ipcrolch nilai
ks kuat tekan beton yang sesuai dengan kuat
+ Andsa Swmpm tekan yang telah direncanakan serta

diharapkan  dengan adanya subtitusi
material agregat halus dengan abu batu
dapat memperkuat kuat tekan beton
sehingga abu batu bisa scbhagai alternatif
pengganti pasir.

Pembustan Benda Un .

- Kowponss Camputan M Design )

- Bw:m}._maﬁadxl’} 4.1. Pengujian Bahan Pembentuk Beton
Shomp Test

P&uﬁB:m

. slbiztan betvn . s

ol ; Bahan yang harus diuji sebelum
melakukan pencampuran beton scbagai

Tekan Betos

1. Semen
Pengujian bahan perekat hidrolis
diantaranya adalah Uji Berat Jenis Semen.

2. Agregat
Beberapa pengujian  agregat
Gambar 1. Flowchart Tahapan Kerja kasar dan Halus yang dilakukan sebagai
berikut:
Pembuatan Bendz Uji
Penelitian ini akan menguji kuat a. Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan
tekan beton pada umur 7 dan 28 han Air

dengan berbagai prosentase subtitusi
agregat halus dengan abu batu. Bagian dari
prosedur pembuatan benda vji yaitu:

1. Komposisi campuran / Mix design

Dari hasil pengujian berat jenis didapat
berat jenis Bulk Specific Gravity agregat
kasar sebesar 2,363. Penyerapan air
yang didapat dari pengujian yaitu 4,76

Tabel 1. Mix Design . %. Sedangkan hasil pengujian berat
2. Pencampuran benda uji jenis didapat berat jenis Bulk Specific

3. Slump test Gravity agregat halus sebesar 2,630.
35

Scanned by CamScanner



> N Y .
| enyerapan  air  yang
pengujan yaitu 5,619,

didapat ~ dari

b. Pengujian Berat 1si
Dari hasil pengujian didapat berat isi
gembur  agregat  kasar  sebesar 1,31
gram/em3d. Didapat juga berat isi padat
sebesar 1,475 gram/cm3.
Dari hasil pengujian didapat berat isi
gembur agregat halus sebesar 1,42
gram/em3. Didapat juga berat isi padat
sebesar 1,23 gram/cm3.

¢. Analisa Saringan

Gradasi agregat yang baik untuk beton
adalah agregat dimana susunan butirnya
(gradasi) terdii dari butiran halus
hmgga kasar secara berurutan, karena
butl_rannya akan  saling mengisi
sehingga akan diperoleh beton dengan
kepadatan  yang tinggi, mudah
dikerjakan dan mudah dialirkan

Hasil pengujian berupa grafik analisa

ayak agregat kasar seperti Gambar 2
dibaw ah ini

— .

Gradasi Agregat Kasar

—e—lertzhan %

% Lolos Kumulatif

—E—mm.tertakan %

— —max.testanan %

Ukuran Ayakan (mm)

Gambar 2 grafik Analisa Ayak Agregat
Kasar

Didapat dari hasil pengujian analisa
ayak agregat kasar didapat nilai ~ FM
= 6,432 %. Nilai ini berada dalam batas
yang diijinkan ASTM C 33-93 , yaitu 6
— 7 %.

Hasil pengujian berupa grafik analisa
ayak agregat halus seperti Gambar 3

dibawah ini
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gregat Halus

Gradasi A

0 ':] v 240 118 06 04 015 0,075
0y 418 120 Y

Ukuran Ayakan (mm)

Gambar 3.Grafik Analisa Ayak Agregy
Halus
idapat dari hasil pengujian angjic,
?;akpagregat halus didapat nilai FM
_ 4377 %. Nilai ini berada dalam bagy
yang diijinkan ASTM C 33-93 | yain, y
—7 %.
d. Pengujian Bahan Dalam Agregat yang
Lolos Saringan No. 200

Dari hasil pengujian diidapat nilai kaday
lumpur agregat kasar r'ata-rata sebesar
0.635 %. Nilai ini masih berada dalap,
batas yang diizinkan yaitu tidak
melebihi dari 1% untuk agregat kasar
(PBI 1971).

Dari hasi pengujian didapat nilai kadar
lumpur agregat halus rata-rata sebesar
3,75 %. Nilai ini masih berada dalam
batas yang diizinkan yaitu tidak
melebihi dari 5% untuk agregat halus
(PBI 1971).

3. Air

Rasio jumlah air dan semen
yang optimum akan menghasilkan mutu
beton yang baik. Selain kuantitas air,
kualitas air juga harus diperhatikan. Air
dalam campuran beton harus terbebas dari
bahan - bahan atau zat - zat kimia yang
dapat merusak beton seperti garam,
mangan, zeng, tembaga, dan NaC.
Pengaruh zat - zat kimia dalam air yang
dapat merusak beton akan mengakibatkan
berkurangnya  kekuatan  beton  dan
mengurangi ketahanan beton sehingga
umur beton menjadi berkurang

Semakin besar perbandingan
jumlah antara air dan semen, maka beton
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akan semakin mudah  untuk dikerjukan
tetapt mutu beton akan semakin rendah,

Perancangan Campuran Beton

Perancangan  campuran  beton
dilakukan berdasarkan metode SNI 03-
2834-2000 (Tata cara pembuatan rencana
campuran beton normal).

5. Perancangan Campuran Beton

perhitungan analisa untuk 1
buah benda uji silinder diatas, maka
kebutuhan bahan untuk melaksanakan
pembuatan benda uji beton normal dengan
perbandingan 1 : 2 : 3 dengan subtitusi
agregat halus dengan abu batu sesuai
dengan persentase yang direncanakan yaitu
0%, 25%, 50% dan 75% adalah sebagai
berikut:

a. Volume Silinder:
V=Lat
V=3,14x7,5x7,5x30
V =5298,75 cm’ = 0,00529875 m’
b. Perbandingan komposisi campuran
beton (berat jenis beton).

1 kg semen : 2 kg pasir : 3 kg kerikil
Semen = 1/6 x 0,00529875 =0,000883
m}
Pasir = 2/6 x 0,00529875
0,001766 m’
Agregat = 3/6 x 0,00529875
0,00264 m*

¢. Kebutuhan
Tabel 2.Kebutuhan Bahan Campuran
Beton bahan.

Nama 7 Handan28 Han
Abu Batu

Campuran 0% 23% 0% 75%
Semen (kg } 2,18 278 2,78 278
Pasir (kg) 163 349 232 1,16
AbuBatu(kg) - [ 1,16 232 349
Kenkil (kg ) 625 [625 6,23 623
Air(kg) 1.09 109 109 1.09

Kebutuhan campuran beton normal

Semen 3150 kg/m’ x
0,000883 m* ~ 2,74 K
Pasir 2630 kp/m? %
0,001766 m' ~ 4,67 K
Agregat Kasar ~ 236] kg/m® x
0,00264 m* ~ 6,25 Kg '
Air 205 kg/m? %
0,00529 m* = 1,09 Kg
d. Kebutuhan bahan pengganti agregat
halus yaitu abubatu,

1). Kebutuhan campuran abu batu
25% pengganti pasir.

Pasir (75%) =4,67 Kg
x75% =3,49kg

Abu Batu (25%) = 4,67 Kg x 25
% =1,16 kg

2). Kebutuhan campuran abu batu
50% pengganti pasir.

Pasir (50%) = 4,67 Kg
x50%=2732kg
Abu Batu(50%) = 4,67 Kg
x50%=232kg

3). Kebutuhan campuran abu batu
75% pengganti pasir.

Pasir (25%) =4,67 Kg
x25%=1,16kg
Abu Batu(75%) = 4,67 Kg
x75%=3,49 kg

6. Pembuatan Benda Uji

Pembuatan benda wuji beton-
bertujuan untuk menyatukan bahan-bahan
penyusun beton seperti semen, agregat
kasar, agregat halus, dan air agar menjadi
suatu bahan campuran beton yang
homogen.

1. Persiapan bahan
agregat kasar dan halus dicuci terlebih
dahulu, dimaksudkan agar lumpur yang
terkandung didalam agregat berkurang,

37
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dan kemudian dijemur kembali (Ilhil.W"h

sinar  matahari  selama 24 Jah
Kemudian timbang seluruh bahan bahan
lalu masukan pada plastik berukuran 5
kg.

+ Peralatan yang digunakan

a. Sekop

b. Alat vji slump

C. Alat kuat tekan beton

d. Cetakan benda uji silinder

€. Alat pemadat beton

f. Alat finishing beton

g. Pan besar

- Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan dalam

campuran  beton  berasal ~ darl

Laboratorium Bahan dan Konstruksi

Teknik Sipil Universitas Sangga Buana

- YPKP Bandung, sedangkan untuk abu

batu didapat dari daerah padalarang.

Bahan-bahan penyusun campuran beton

terdiridari semen , agregat halus,

agregat kasar, dan air.
. Pembuatan benda uji

Tahapan pembuatan benda uji sebagai

berikut: ,

a. Menimbang masing-masing bahan-
bahan pembuat beton sesui dengan
proporsi kebutuhan.

b. Pengolesan cetakan benda uji dengan
oli.

¢. Pencampuran bahan-bahan penyusun
beton. Lamanya waktu pencampuran
antara 5 sampai 15 menit atau
sampai adukan beton benar — benar
tercampur secara merata.

. Pengujian Slump Beton
Pengujian slump test dilakukan sebagai

. penentu nilai kekentalan (viscocity)/
plastisitas beton segardengan mengukur
penurunan  beton  segar  setelah
dipadatkan dengan alat slump, dalam
satuan panjang (mm atau cm). Alat
slump test itu Dbernama kerucut

Abrams.Hasil pengujian slump seperti

pada Tabel 3 berikut:
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| AR
Nilaj m
I 5
Variast Jhelon S{rmm ﬂ[p
- g (B =l
fengant Y hatu 0% (Normal) 11 mm L\
[eton GEN5E i |
1 g hi 140/ ” mm
0 abu baty 25%
= peton dengAr abu bt R L Iong
b batu 50% 1,5 mm
- peton denga 201 RO |
f ity T5% )
/Wﬁlgan abu batu 75% 12 mm

Tabel 3 Hasil Slump Tesy

ican hasil pengujian kele,

erdasar
I})getoll segar pada tabel 4.14, dengy,
komposisi rancangan - yang - sap,

semakin besar subtitust aels gat hallls’
dengan abu-l el Shumy
in kecil.

semakif kg. Pencetakan benda uj;
eIl pengujian beton segar Selesa;
Jalu masukan campuran betor_l segar ke
dalam cetakan kubus, sedikit dem;
sedikit dan setiap 1/3 volume Cetakap
silinder campuran beton  dipadatk,,
sambil ditusuk-tusuk menggunakan peg:
pemadat juga digetarkan dengan cara
memukul 5 mukul Cetakap
menggunakan palu karet Suna
mengeluarkan ~ udara  pada  betg,
sehingga tidak memiliki banyak rongg,
Setelah proses pemadatan  selesa,
ratakan permukaan atas beton hingga ajr
semen naik keatas permukaan dag
membuat permukaan beton menjad
halus. Kemudian beton tersebut
didiamkan selama 24 (dua puluh empat)
Jam  sampai  beton  benar-benar
mengeras.

. Perawatan beton

Perawatan beton dilakukan dengan cara
merendam benda uji ke dalam air
selama waktu yang telah ditentukan
sesual dengan waktu pengetesan kuat
tekan beton. Perawatan beton ini
bertujuan untuk menghindari terjadinya
proses hidrasi semen secara berlebihan
yang dapat mengakibatkan beton
menjadi retak
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7. Pengujian Berat Isi Beton Kering

Pengujian berat isi beton kering
dilakukan setelah proses perawatan beton
(perendaman dalam air) dilakukan, Berat
sampel benda uji ditimbang sebelum
dilakukan pengujian kuat tekan beton dan
kondisi beton dalam keadaan jenuh kering
permukaan (JKP)

8. Pengujian Kuat Tekan Beton
Pengujian kuat tekan pada
penelitian ini menggunakan silinder beton
berukuran 15cm  x  30cm. Pengujian
dilakukan pada umur beton ke 7 dan 28
hari. Pengujian dilakukan di Laboratoriun
Teknik Sipil Universitas Sangga Buana

(YPKP) Bandung seperti pada gambar 5
berikut.

Gambar 4. Pengujian Beton

9. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton

Kekuatan tekan beton adalah
muatan tekan maksimum yang dapat
ditahan oleh beton persatuan luas.

Untuk menghitung kuat tekan
beton dari hasil pembebanan benda wji,
bisa digunakan rumus Kuat tekan adalah
Beban maksimum dibagi Luas penampang
benda uji (o= P/A).

Hasil nilai kuat tekan umur 7
dan 28 hari dapat dilihat seperti tabel 4 dan
5 dibawah ini.

Tabel 4. Nilai Kuat Tekan Beton Umur 7
Hari

1 [ | Bt lus | fe
Y Boklj | TusiCo ::u ‘;'mrﬁ: B | B N

5 AN R R
1= :

TlEp e el W@ Ay
US| e | el m@oopa

1 e, |
R R g e o AF ] OrE wm
sl Lon S S AR U D I

Tabel 5. Nilai Kuat Tekan Beton Umur 28
Hari

ol Toggl | Lo | 7 f gy ¥ f
No.| Beada Ui | Tanpeal Cor s | Beada [ ) Bidisg | Beban () | (Nua?)
kg |7 | (o) O}
[ o | 00007 20007 | % o8 [ 0f 0 vol o] mg
Dbl |00 RO % [ s ) el sl wm
3 iababan e | 6OIT e L X | (s ve| wsuel ugs
+ b | RO (RN X | 07 {0 oes| sem) ng

Dengan rincian  perhitungan
seperti pada tabel 6:
Tabel 6. Perhitungan Kuat Tekan Beton

No Benda Uji Umur Betoa | Luas Bidang (mm-} | Beban (N) | Fe' N ey
(Han) 174x3,14xD? (A) @)y PA
1 Nemmal 7 17,671 366900 2037
3| AbeBam 23 % 7 17,671 350900 TS|

3 Abu Bae 50 % ? 17,671 300000 16,93
4] AbuBam75% 7 17,671 250500 1S
Nersaal 28 17,671 150.000 2216
4 | AbuBam 3% 28 17,671 453000 26,03
AbuBatu 50 % b1 17,671 223 300 03
S | AbuBa75% 23 17,671 203 500 R

Berdasarkan hasil perbandingan
antaara kuat tekan beton umur 7 hari dan
umur 28 hari mulai dari beton normal
menuju beton dengan kandungan abu batu
75 % mengalami penurunan nilai kuat
tekan. Sehingga semakin  banyak
kandungan abubatu membuat semakin
lemah nilai kuat tekan beton tersebut.
Grafik perbandingan kuat tekan beton
umur 7 hari dan 28 hari seperti Gambar $
dibawah ini.

Perbandingan Kuat |
Tekan Beton Masing- |
masing Campuran |

!

888 —Emrar-asoE-paE12,60
¢ Nor = Abu | Abu | Abu |
mal = ba..| ba..| ba. E

=

$=%—7hari | 2037 19,81 | 16,98 | 14,15
s T

S8—28 hari| 27,16 | 26,03 | 24,05 | 2264 |

(mPa)

Gambar 5. Grafik Kuat Tekan Umur 7 dan
28 Hari
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beton d”":"\‘up pengupian kuat  tekan
mengukug hltln alat mesin tekan adulah
esamya beban yang  dapat

dipikul olel «

“j:) s'll“:“::‘:: .\;\l\l satuan luas beton (henda

enda uii « ncur atau rusak. Kondisi
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wah ini
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Deg: 6. Kondisi Benda Uji Setelah
itekan Umyr 7 dan 28 Hari

N Kesimpulap

Dari hasil analisis pada bab IV

Yan
Lab%)ratl:):iasarkm-l hasil ~ penelitian  di
YPKp M Universitas Sangga Buana

> enuli 2 A
sebaga; be‘l)‘ikl?tl:ls menarik  kesimpulan

1. Pen
. gr:;?al}::{:l :btuel;zh;tsebagai pengga'x;t@
kuat tekan betony a mf:mbuat nilai

SO semaklp menurun,
St f, i
e b gan abubatu maka nilai kuat
rekan beton akan semakin menurun. Hal
Ini dla.kibatkan karena butiran abubatu
didominasi oleh butiran yang lebih
halus dari pada pasir sehingga
menyebabkan gradasi pada campuran
beton menjadi kurang baik dan
m_engurangi ikatan antara agregat.

2 Nll.al kuat tekan beton umur 7 (tujuh)
hari yang di hasilkan untuk beton
normal (0%) penggantian agregat halus
dengan abubatu adalah 20,37 Mpa, 25%
penggantian agregat halus dengan
abubatu adalah 19,81 Mpa, 50%
penggantian  agregat halus dengan
abubatu adalah 16,98 Mpa, dan 75%
penggantian  agregat halus dengan
abubatu adalah 14,98 Mpa.

3. Nilai kuat tekan beton umur 28 (tujuh)
hari yang di hasilkan untuk beton
normal (0%) penggantian agregat halus
dengan abubatu adalah 27,16 Mpa, 25%

penggantian agregat halus dengan

40

adalah 26,03 Mpa

ghubatu ,
ih apregat — halug dS()o,'

wn;',;-,;mll.m

P

!nlmlmm adalah 24,05 Mpa, gy cnuxl ’

|u'||y‘;";|llll.’lll apregat  halug ZQZS%
ahubatu adalah 22,64 Mpa, Ray
4. Nilai slump pada Imtm) norma| seb%
: (] mm sedangkan m!;., -‘%lump
heton  dengan subtitusi agrepat }m
dengan abubatu  rata-rata |y g m‘.
§elisih nilai slump antara beton i m,
dan beton (lCIlj’,le.l C,“E“P'll’an abf;m
tidak ~ terlalu Slgmh'kan, sehip
pcnguruh beton yang d't‘llrlbah o b::
dan beton normal  tidak
mcmpcngaruhi terhadap nilaj 4
suatu campuran. lm\’
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